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Judul : Pengaruh Penerapan Strategi Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Di MKU UNP 

Penelitian ini bertujuan untuk rnendapatkan data tentang pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran kontekstual atau Contexttral Teaching Learning (CTL) terhadap hasil belajar 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Ili Universitas Negeri Padang khususnya yang 

sedang mengambil mata kuliah Pendidikan Agama Islam semester Januari-Juni 20 12 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba melihat ada tidaknya hubungan sebab akibat 

dengan cara membandingkan antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan 

metode CTL dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan dengan metode CTL. Untuk itu 

dalam penelitian ini digunakan metode Quasy Eksperiment yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan yang dapat diperoleh dari 

eksperirnen yang sebenarnya, tapi dalarn keadaan yang tidak memungkinkan untuk 

mengontrol seluruh variabel yang dapat mempengaruhinya. 

Responden penelitian adalah seluruh mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah 

PAI dengan menggunakan teknik simple random sampling. Populasi penelitian adalah 

mahasiwa Universitas Negeri Padang pada jenjang Strata 1 yang terdiri dari berbagai latar 

belakang jurusan yang mengambil mata kuliah urnum (MKU) Pendidikan Agama Islam 

dengan dosennya adalah peneliti sendiri dan bejumlah sebanyak dua seksi dengan masing- 

masing jumlah mahasiswa 70 (tujuh puluh) orang. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes objektif atau pilihan ganda untuk 

variabel hasil belajar. Tujuan pemberian soal ini adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa 

dapat menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan 

Penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan bahan masukan bagi UPT MKU 

sebagai institusi yang mengembangkan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan 

Kepribadian (MPK), LRAI dan Dosen Pendidikan agama Islam dalam mengembangkan 

kurikulurn Pembelajaran yang berbasis data penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

. A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dirumuskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2004:2). Berdasarkan undang- 

undang tersebut, salah satu ciri manusia berkualitas adalah yang memiliki kekuatan 

iman dan takwa serta berakhlak mulia. 

Dalam pelaksanaan kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 

(MPK) di Perguruan Tinggi, terdapat standar kompetensi mata kuliah Pendidikan 

Agama Islam, dinyatakan bertujuan agar peserta didik menjadi ilmuwan dan 

profesional yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, memiliki etos kerja serta menjun.iung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan 

kehidupan (Depdiknas, 2006:2). 

Di Universitas Negeri Padang (UNP) perkuliahan Pendidikan Agama Islam 

diklasi fikasikan sebagai Mata Ku liah Pengembangan Kepribadian (MPK) disamping 

mata kuliah Bahasa dan Pendidikan Kewarganegaraan yang dikelola oleh Unit 

Pelaksana Teknis Mata Kuliah Umum ([JP'T MKU). Sebagai mata kuliah umum, PA1 

wajib diambil oleh seluruh mahasiswa yang beragama Islam UNP, PA1 ibarat pintu 

gerbang yang hams dilalui mahasiswa dalam masa studinya pada semester satu atau 

dua sebelum mereka mengikuti mata kuliah fakultas dan jurusan. Penempatan mata 

kul iah PA1 sebagai Mata Kuliah Umum wajib, memberikan kesan positif bahwa 

seluruh mahasiswa hams dibekali dengan nilai-nilai kepribadian Agama Islam 

terlebih dahulu sebelum mereka rnenggeluti mata kuliah jurusan, sehingga diharapkan 



mahasiswa dengan spesialisasinya masing-masing memiliki bekal pemahaman 

Agama Islam yang mewarnai landasan keilmuannya. 

Dilihat dari ranah dalarn pencapaian tujuan pembelajaran, PA1 di Perguman 

Tinggi bertujuan untuk mengisi ranah kognisi, afeksi dan psikomotor mahasiswa 

yang diharapkan memiliki konsep, pengetahuan, rasa serta keterampilan keislaman 

sebagai landasan berfikir yang berguna dalam kehidupannya. Kemudian dengan 

kapasitas kognisi, afeksi dan psikomotor yang baik tersebut, kemudian diharapkan 

juga bagaimana PA1 dengan tujuan pernbelajaran yang ads bisa membimbing 

mahasiswa untuk berfikir filosofis dan menganalisis berbagai kondisi realitas Yang 

ditemui dalarn kehidupan sehari-hari untuk dicarikan jalan keluar permasalahann~% 

Dengan demikian kegiatan pembelajaran PA1 hams bisa memberdayakan pofensi 

mahasiswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta bisa mendidik mereka 

supaya memiliki pertimbangan dari segi intelektual, emosional dan spritual untuk 

pengambilan sikap dan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya muncul persoalan bagaimana supaya materi-materi Yang 

diajarkan di perkuliahan PA1 bisa menjadi landasan berfikir bag; mahasiswa 

memotivasinya untuk mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini hamslah 

berorientasi pada hasil belajar yang dilihat daripada capaian kompetensi peserta didik. 

Namun dari pengamatan penulis, terlihat tujuan pembelajaran cialam mata kuliah PA1 

belum tercapai dengan baik dengan indikator-indikator kompetensjnya karma 

berbagai hal. Salah satu penyebabnya adalah penerapan strategi dan metode 

pembelajaran oleh dosen secara konvensional dan monoton sehingga terkadang tidak 

relevan dengan materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu diperlukan sebuah strategi pembelajaran Mata Kuliah 

PA1 yang dapat mendorong mahasiswa untuk lebih dapat memahami dan rnemaknai 

pembelajarannya serta memotivasi mereka untuk mengamalkan konsep-konsep ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upayanya dapat dilakukan dengan 

rnemilih dan menerapkan strategi yang membelajarkan mahasiswa secara efektif dan 

efisien serta mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam belajar. 



Dalam penelitian ini penulis rnencoba melakukan pernilihan sebuah strategi 

pembelajaran dapat diterapkan dalam mata kuliah PA1 untuk rneningkatkan kualita 

pembelajaran dan menjadikan pembela-jaran PA1 lebih efekti f dan efisien. Dari 

beberapa strategi pembelajaran yang ada, penulis melihat strategi Contextual 

Teaching Learning (CTL) bisa diterapkan dalam pembelajaran PA1 sebagai alternatif 

untuk penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi. 

Pembelajaran kontekstual atau CTL sebagai konsep belajar yang membantu 

dosen rnengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan 

mendorong mahasiswa membuat hubung'm antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 

komponen, yaitu: (1) kontruktivisme (Contruktivism), (2) bertanya (Questioning), ( 3 )  

menemukan (Inquiry), (4) masyarakat belajar (Learning Community), ( 5 )  permodelan 

(Modeling), (6) Refleksi (Reyection), (7) peni laian sebenarnya (Authentic Assesmen t). 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas dan pentingnya pemilihan 

strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar, peneliti akan 

melihat bagaimana perbedaan hasil belajar PAI yang menggunakan strategi 

konvensional dengan hasil belajar PA1 yang menggunakan strategi CTL. 

B. Perurnusan Masalah 

Rumusan masalahdalarn penelitian ini adalah "Apakah hasil belajar PAI 

mahasiswa yang diajarkan dengan strategi CTL lebih tinggi dibandingkan den,oan 

hasil belajar PA1 mahasiswa yang diajar dengan strategi konvensional?" 

Mengingat faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain faktor 

internal dan eksternal, dalam ha1 ini peneliti membatasi masalah ini hanya berkaitan 

dengan strategi pembelajaran -yang digunakan dosen dalam pembelajaran di lokal. 

Maka masalah penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup yang dapat dijangkau oleh 

peneliti, yakni: 



1. Penerapan strategi Contextual Teaching Learning dalam proses 

pembelajaran. 

2. Hasil belajar PA1 yang dibandingkan adalah antara kelompok mahasiswa 

yang diajar der-gan strategi pembelajaran CTL dan yang diajar dengan metode 

konvensional. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: Untuk Mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar PA1 mahasiswa 

yang diajarkan dengan strategi CTL dibandingkan dengan hasil belajar PA1 

mahasiswa yang diajar dengan strategi konvensional 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa pada mata 

pelajaran PAI. Di samping itu penelitian ini diharapkan : 

1. Bagi dosen, sebagai bahan masukan dalam menerapkan strategi pembelajaran 

dengan menerapkan strategi CTL untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan yang dapat mengembangkan 

kreativitas dan kemandirian mahasiswa dalam mempelajari pelajaran PAI, 

sehingga mahasiswa mendapatkan cara terbaik dalam belajar. 

3. Untuk para pengambil kebijakan pendidikan, dapat dijadikan sebagai sebuah 

rujukan dalam meningkatkan kemampuan dosen dalam menerapkan strategi 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, :ebagai aplikasi ilmu yang telah dipelajari dan menjadi bahan 

masukan bagi peneliti. 



BAB I1 

KAJL4N PUSTAKA 

A. Strategi Pem belajaran 

Keg iatan belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik untuk membangun 

suatu makna atau pemahaman terhadap suatu objek atau peristiwa. Sedangkan 

kegiatan mengajar merupakan upaya kegiatan menciptakan suasana mendorong 

inisiatif, motivasi dan tanggung jawab pada peserta didik untuk selalu rnenetapkan 

seluruh potensi diri dalam membangun gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang 

hayat. Gagasan dan pengetahuan ini akan membentuk keterampilan, sikap dan 

perilaku sehari-hari sehingga peserta didik akan berkompeten dalarn bidang yang 

dipelajarinya. 

Sujana (2000) mengemukakan strategi mengajar sebagai suatu cara yang 

dipergunakan pengajar dalam mengadakan interaksi dengan pebelajar pada saat 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, peranan metode mengajar adalah sebagai 

alat untuk menciptakan proses pembelajaran. Dengan metode tersebut diharapkan 

akan timbul berbagai kegiatan belajar siswa sebagai akibat dari arahan guru untuk 

menciptakan interaksi edukatif (Wiryawan, 1994). 

Proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan berbagai jenis 

strategi mengajar dan rnenggunakan media yang bervariasi secara bergantian agar 

saling bahu membahu satu sama lain (Djamarah, 2002). Masing-masing strategi 

mempunyai keunggulan dan kelemahan. Tugas sebagai seorang pengajar adalah 

memiliki berbagai metode yang tepat untuk mengaktifkan siswa (student activation) 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan ketetapan dalam penggunaan metode 

pengajaran san3at bergantung pada: 

a. Tujuan 

b. Isi dan proses pembelajaran 

c. Kegiatan pembelajaran 



Disamping ha1 di atas, pemilihan strategi mengajar dipengaruhi oleh jumlah 

peserta didik dalam lokal. Ada metode yang tepat digunakan dalarn kelompok besar 

dan ada yang tepat untuk siswa dalam kelompok kecil. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan perpaduan dan urutan kegiatan atara pengorganisasian materi ajar, strategi 

penyampaian pembelajaran, yang berhubungan dengan metode, media, dan 

pengolahan sumber belajar serta rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

pembelajaran. Jadi strategi pembelajaran merupakan suatu sistem yang berkaitan dan 

perencanaan pembelajaran, pemilihan dan penggunaan metode dan media oleh guru 

serta kegiatan yang dilakukan siswa dalarn proses pembelajaran. 

Berikut ini akan dikemukakan perbedaan antara strategi pembelajaran 

konvensional dengan strategi pembelajaran baru. 

a. Strategi Konvensional 

Strategi pembelajaran konvensional berorientasi pada guru. Dirnana 

hampir seluruh kegiatan belajar mengajar dikendalikan penuh oleh guru 

mengajar ditafsirkan sebagai memasukkan isi atau bahan dari buku kepada 

siswa hingga mereka dapat mengeluarkan kembali segala informasi waktu 

dites. Strategi ini dilakukan dengan komunikasi satu arah, pengajar memberi 

informasi kepada sejumlah peserta didik secara lisan. Ciri lain dari metode ini 

peserta didik sekaligus rnengerjakan dua kegiatan, yaitu mendengarkan dan 

mencatat. Dalam ha1 ini pengajar dapat menghemat waktu, menyampaikan 

konsep dalam jumlah yang diinginkan. 

Kegiatan belajar yang bersifat menerima terjadi karena guru 

menggunakan pembelajaran mengajar yang bersifat ekspositori. Dalarn 

pembelajaran ini aktivitas pengajar lebih dominan dibandingkan aktivitas siswa. ., 
Guru rnengelola dan mempersiapkan bahan ajar secara tuntas lalu 

menyampaikan kepada siswa. Sebaliknya siswa berperan pasif, kegiatan siswa 

berupa menerima bahan pelajaran yang disajikan guru. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Syaihl (2003:201) yang mengatakan bahwa metode ceramah atau 



disebut juga metode konvensional adalah sebuah bentuk interaksi melalui 

keterangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Kegiatan yang 

utarna dalam kelas adalah guru berceramah dan menjelaskan beberapa contoh 

serta rnengajukan beberapa pertanyaan. K2mudian diikuti dengan latihan. 

Sedangkan siswa selain rnendengarkan serta mempersiapkan diri untuk 

mengerjakan latihan seperti contoh-contoh yang diberikan oleh dosen. 

Dalam versi sekarang metode ceramah ini dinilai banyak kelernahan 

sebab kata-kata pengajar dianggap paling penting, yang memenuhi catatan 

peserta didik tanpa mereka paharni artinya. Padahal sebenarnya kelemahan 

metode ceramah tidak terletak pada metodenya. Tetapi dalam menentukanl 

rnemutuskan materi mana yang lebih cocok disajikan dengan metode tersebut. 

Pembelajaran konvensional menganut teori pembelajaran deskriptif 

dirnana pembelajaran menekankan tujuan utamanya pada hasil, sehingga dalam 

pelaksanaan pengajaran lebih cenderung mengedepankan unsur materi 

pelajaran (content standar) sehingga dengan situasi seperti ini didapatkan 

pembelajaran yang berorietasi pada tujuan (exam oriented) pernbelajaran 

terpusat pada pengajar. 

b. Strategi CTL 

1 ) .  Pengertian Strategi Contextual Teaching R Learning (CTL) 

Zahorik dalam Nurhadi (2002), menyatakan bahwa strategi CTL 

merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi ajar yang 

abstrak dari buku teks yang diajarkan dengan situasi konkrit di dunia nyata 

sehingga mendorong siswa rnengaitkan pengetahuan yang dirnilikinya 

dengan penerapan nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan 

dan keterarnpilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar. Strategi pernbelajaran 

berbasis CTL memiliki tujuh kornponen utarna pada pembelajaran produktif, 

yakni consrrucrivism, questioning, inquiry, Iearing communify, modeling, 

reflection dan authentic assessment. 



Pendekatan kontekstual CTL merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengajarkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep tersebut, 

hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 

pembelajaran berlangsung alamiah dalarn bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil (Depdiknas, 2003) 

Johnson (2002:25) menjelaskan pengertian CTL adalah merupakan 

suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna 

dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkamya dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan 

konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, budayanya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, sistem CTL akan menuntut siswa melalui delapan komponen 

utama CTL yakni melakukan hubungan yang bermakna, mengerjakan 

pekerjaan yang berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerja sama, ber fikir 

kritis dan kreatif, memelihad merawat pribadi siswa, mencapai standar 

yang tinggi dan menggunakan penilaian yang sebenamya. 

Pendekatan kontekstual menurut Sagala (200357) adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Nurhadi (2002) secara pragmatik menyatakan bahwa pembelajaran 

CTL memiliki substansi experiental learning, real-word education atau 

leamer-contred instruction; suatu model pembelajaran yang mengaitkan 

pengalaman langsung siswa dalam kehidupan sehari-hari. 



Maka pembelajaran akan berlangsung baik apabila peserta didik 

dapat memproses pembelajaran atau pengetahuan dengan cara bermakna dan 

disampaikan dengan berbagai cara bervariasi. 

- Dari uraian tersebut diatas, pembelajaran menganjurkan kepada guru 

untuk memilih atau mendesain lingkungan pembelajaran yang memadukan 

sebanyak mungkin pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, budaya. 

fisik dan lingkungan psikologi untuk mencapai pembelajaran. Siswa , 

diharapkan dapat menemukan hubungan yang bermakna antara pemikiran 

abstrak dengan penerapan praktis dalam konteks dunia nyata dalarn 

lingkungan pembelajaran 

2). Komponen CTL 

Nurhadi (2003), Lufri (2005:6) dan Depdiknas (2003), menjelaskan 

komponen utama pembelajaran yang efektif, yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, 

masyarakat belajar, pernodelan, refleksi, dan penilaian sebenamya. 

Komponen ini saling terkait tidak terpisah-pisah. 

Apabila ketujuh komponen pendekatan pembelajaran kontekstual itu 

diterapkan dalam pembelajaran, Masnur (2007:43) rnenjelaskan akan 

terlihat realitanya sebagai berikut: 

(a) Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menernukan, dan 

membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 

(b) Kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa lewat 

bertanya tentang topik permasalahan yang akan dipelajari. 

(c) Kegiatan belajar yang bisa mengkondisikan siswa untuk 

mengamati,menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang 

dihadapi sehingga ia berhasil menemukan sesuatu. 



(d) Kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau 

berkelompok sehingga ia bisa berdiskusi, curah pendapat, beke jasama 

dan saling membantu dengan teman lain. 

(e) Kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa di~akai  

rujukan atau panutan siswa daiam bentuk penarnpilan tokoh, 

demontrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara mengoperasikan 

sesuatu, dan sebagainya. 

(f) Kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan balik dalam 

bentuk tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan 

pemecahannya, merekontruksi kegiatan, dan saran atau harapan siswa. 

(g) Kegiatan belajar yang bisa diarnati secara periodik perkembangan 

kompetensi siswa menggunakan kegiatan-kegiatan nyata ketika 

pembelajaran berlangsung. 

3) Karakteristik Pembelajaran CTL 

Pembelajaran CTL adalah merupakan suatu pengetahuan yang 

dibangun oleh manusia itu sendiri (siswa) secara bertahap, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Karena pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, kaedah yang siap untuk diambil 

dan diingat, namun mausia hams mengkontruksi pengetahuan itu melalui 

pengalaman nyatanya. (Nurhadi:2002) mengemukakan bahwa, karakteristik 

pembelajaran CTL adalah: a) kerjasama, b) saling menunjang, c) 

menyenangkanl tidak membosankan, d) belajar dengan bergairah, e) 

pembelajaran terintegrasi, f) menggunakan berbagai sumber, g) siswa aktif, 

h) sharing dengan teman, i) siswa kritis dan guru kreatif, j) dinding kelas & 

lorong-lorong sekolah penuh dengan hasil karya siswa seperti: peta, gambar, 

artikel dan lain-lain, k) Laporan pada orang tua bukan hanya rapor, tetapi 

hasil karya siswa, laporan hasil pratikum (nilai conversation class/ speaking), 

karangan (writing), dan lain sebagainya. 



5) Prosedur Kegiatan Pernbelajaran CTL 

Dalam pembelajaran berbasis CTL, proses pembelajaran merupakan 

suatu rencana atau skenario kegiatan belajar-mengajar di kelas atau di luar 

kelas yang dirancang guru yang akan dilakukan bersarna siswa, secara 

umum, tidak ada perbedaan yang mendasar format antara pembelajaran 

konvensional dengan program pembelajaran kontekstual. Program 

pembelajaran konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang 

akan dicapai yaitu Cjelas dan operasional) sedangkan program pembelajaran 

kontekstual (CTL) lebih menekankan pada skenario pembelajaran 

(Nurhadi :2002) 

Atas dasar uraian di atas, syarat pokok penyusun Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) berbasis CTL adalah sebagai berikut: 

a) Nyatakan kegiatan utama pembelajaran, yaitu suatu rangkaian kegiatan 

siswa yang merupakan gabungan atara kompetensi dasar, materi pokok, 

dan indikator pencapaian hasil belajar. 

b) Nyatakan tujuan umum pembelajarannya. 

c) Rincian media yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran 

d) Tulis (buat) skenario pembelajaran tahap demi tahap tentang kegiatan 

siswa yang akan dilakukan 

e) Tentukan authentic assessment (penilainnya), yaitu dengan data apa siswa 

dapat diamati partisipasinya dalam pembelajaran 

2. Hasil Belajar 

Secara umum dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan dapat disebut belajar apabila 

disebabkan tidak oleh penambahan atau keadaan sementara seseorang seperti 



kelelahan atau disebabkan obat-obatan. lntinya belajar mempakan suatu proses yang 

disengaja melalui latihan atau pengalaman dalam pengetahuan, kecakapan. tingkah 

laku dan keterarnpilan. 

Strategi pembelajaran secara teoretis mer:.beri pengamh terhadap hasil belajar 

menjadi lebih baik. CTL mempakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa dalam pembelajaran. Ausabel dalam Abizar (1995) menciptakan 

belajar melalui penerimaan dan pemahaman terhadap srlatu materi ajar, sama dengan 

belajar kebermaknaanl keberartian sebuah materi ajar. Keberartian bahan ajar itu 

dapat dibantu dengan menggunakan pengorganisasian di depan, pengait 

pengorganisasian di depan (aware organizer) adalah menghubungkan pengetahuan 

dasar yang dimiliki siswa dengan pokok bahasan yang disarnpaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa 

yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan 

belajar siswa yang ditentukan dalam bentuk angka atau nilai. Dan bila kita melihat 

kedua teori yakni Gagne dan Bloom tersebut di atas menjadi acuan untuk mengkaji 

hakekat hasil belajar sebagai konsekuensi logis pembelajaran 

Maka dengan demikian suatu proses pembelajaran pada akhimya akan 

menghasilkan kemarnpuan atau kapabilitas yang mencakup pengetahuan. sikap dan 

keterampilan. Ketiga kemarnpuan tersebut dapat diperoleh melalui suatu proses 

pembelajaran, dalam arti bahwa kemampuan sebagai konsekuensi pembelajaran 

merupakan indikator untuk mengetahui hasil belajar. 

Belajar dan penilaian ha i l  belajar memiliki hubungan timbal balik yang sangat 

erat. Baik tidaknya proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil penilaian belajar 

yang diperoleh siswa. Sebaliknya tinggi rendahnya hasil penilaian yang didapatkan 

siswa mencerminkan kualitas pembelajaran yang dilakukan. Antara pengajaran dan 

penilaian terdapat pengaruh timbal balik. 

Untuk menunjukkan tinggi rendahnya atau baik buruknya hasil belajar yang 

dicapai siswa ada beberapa cara. Satu cara yang sudah lazim digunakan adalah 



dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau keterarnpilan yang dirniliki siswa 

setelah mengikuti proses belajar tersebut. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil penilaian terhadap 

kernampuan belajar mahasiswa dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang 

ditentukan dalam bentuk angka atau nilai. Penilaian dalarn bentuk angka tersebut 

sudah dikombinasikan pada tiga aspek, kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar 

dikatakan baik apabila angka atau nilai yang didapatkannya dikategorikan baik, 

demikian juga hasil belajar mahasiswa disebut jelek jika angka atau nilai yang 

diperoleh mahasiswa termasuk dalam kategori jelek. Dan hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam adalah kemarnpuan dalam bidang Pendidikan Agarna Islam yang 

diperoleh mahasiswa dalam bentuk angka-angka yang dituliskan dalam laporan hasil 

studi adalah berdasarkan hasil ujian kognitif, afektif serta psikomotor yang diberikan 

secara tertulis. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, rnaka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

I .  Hasil Belajar Pendidikan Agarna Islam (PAI) dari kelompok mahasiswa 

yang diajarkan dengan Strategi CTL lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar PA1 yang dibelajarkan dengan strategi konvensional. 

2. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar PAI. 



BAB 111 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pc-nelitian 

Sesuai dengan judul pennasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu 

untuk melakukan uji empirik terhadap perbedaan hasil belajar dalam mata kuliah 

Pendidikan Agama Islam antara mahasiswa yang diajarkan dengan strategi 

Contextual Teaching Learning (C:TL,l dengan metode konvensional, maka 
' penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Suharsimi (2003:272) menyatakan bahwa "Penelitian kuasi eksperimen 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 

dari "sesuatu" yang dikenakan pada subjek selidik". Peneliti mencoba untuk 

meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat dengan cara membandingkan antara 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan metode CTL dan kelompok 

yang tidak diberikan perlakuan dengan metode CTL. Untuk itu penelitian ini 

menggunakan Quasy Eksperiment yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh infonnasi yang merupakan perkiraan yang dapat diperoleh dari 

eksperimen yang sebenamya, tapi dalam keadaan yang tidak mernungkinkan 

untuk mengontrol seluruh variabel yang dapat mempengaruhinya. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah rnahasiwa Universitas Negeri Padang pada 

jenjang Strata 1 yang terdiri dari berbagai latar belakang jurusan yang 

mengambil mata kuliah umum Pendidikan Agama Islam dengan dosennya 

adalah peneliti sendiri dan bejurnlah sebanyak dua seksi dengan masing- 

masing jumlah mahasiswa 70 (tujuh puluh) orang. 



2. Sampel 

Bentuk penelitian ini adalah Quasy ehperiment, maka pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling yaitu pengambilan 

secara acak. Untuk kepentingan ini maka satu seksi dijadikan sebagai-kelas 

kontrol dan satunya lagi sebagai kelas perlakuan atau uji coba. 

C. Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari perbedaaan persepsi terhadap variabel-variabel 

penelitian perlu dikemukakan defenisi operasionalnya yang antara lain sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran kontekstual (contcxfual teaching and leamind sebagai konsep 

belajar yang membantu dosen Pendidikan Agama Islam dengan cara 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan 

mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan agama yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari 

b. Strategi pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang lebih 

menitikberatkan pada keaktifan dosen Pendidikan Agama Islam sebagai 

pendidik dalam proses pembelajaran dengan menerapkan metode-metode 

yang lebih didominasi oleh kreativitas dosen sebagai tenaga pengajar, seperti 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

c. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian yang diperoleh mahasiswa setelah 

atau pada saat berlangsungnya pembelajaran mata kuliah Pendidikan Agama 

Islam, dengan memberikan skor yang berkenaan dengan penguasaan dalam 

pembelajaran melalui tes dan pengamatan selama pembelajaran berlangsung 

atau pada akhir pembelajaran. 

D. Pengembangan Instrumen 

I .  Desain Penelitian 

Desain penelitian yang d igi~nakan adalah factorial design 2 x 2. Dimana 

diterapkan pada situasi belajar yang berbeda yakni dengan pembelajaran 



metode C'IZ pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 . kali pertemuan yaitu Kelas 

eksperimen diberikan model pembelajaran CTL sedangkan kelas kontrol 

diberi pembelajaran model konvensional. Untuk lebih jelasnya perlakuan 

masing-masing model pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3 tentang desain 

model pernbelajaran. 

Tabel 1. Skenario Perlakuan 

Eksperimen 

Metode CTL Bermedia 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Menerapkan Metode CTL: 

a. Tes pengetahuan awal 

b. Memotivasi mahasiswa 

c. Menyarnpaikan tujuan 

pem belajaran 

d. Penjelasan langkah- 

langkah Metode 

pembelajaran CTL dengan 

rnemberikan topik yang 

akan dibahas dalam 

pembelajaran tersebut 

e. Mahasiswa merumuskan melakukan tanya jawab 

masalah, membuat 1 g. Menutup dan 

hipotesis, mengumpulkan menyimpulkan pelajaran 

Kon trol 

Metode Konvensional 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Menerapkan metode 

konvensional : 

a. Tes pengetahuan awal 

b. Memotivasi mahasiswa 

c.Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

d. Mahasiswa disuruh 

membuka teks dan buku 

tulis 

e. Dosen menjelaskan materi 

pelajaran 

f. Mahasiswa dan dosen 

I 



1 2. Tes hasil belajar I I 

data, rnenguji hipotesis dan 

menarik kesimpulan. 

f. Yersentase kelas yang 

dilakukan oleh seti.-.p 

kelompok 

g. Mahasiswa dengan 

bimbingan dosen 

menyirnpulkan materi 

pernbelajaran 

2. Prosedur Penelitian 

I 
2. Tes hasil belajar 

Prosedur penelitian yang akan d ilakukan rneliputi tiga tahapan yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan rneliputi pernbuatan model 

pembelajaran, rencana pembelajaran berbasis metode CTL, pernbuatan 

instrument dan uji coba instrument dan penentuan kelas yang di-jadikan 

tempat pelaksanaan penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini kegiatan yang dilakukan rneliputi pelaksanaan proses 

pembelajaran, tes akhir dengan rincian kegiatan sebagai berikut: T a h a ~  

pelaksanaan diawali dengan penyebaran angket motivasi belajar mahasiswa 

pada kelas eksprimen dan kelas kontrol, kemudian melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran CTL untuk kelas - 
eksprirnen dan strategi konvensional untuk kelas kontrol. Pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti sendiri yang juga sebagi pengajar 

di lokal Mata Kuliah Umum (MKU) Universitas Negeri Padang. 



Pelaksanaan penelitian dimulai pada awal bulan Juni sampai dengan awa] 

bulan Juli tahun 2012. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1)  Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal, dosed peneliti melakukan apersepsi yang bertujuan 

untuk memantau sejauh mana pengetahuan awal yang dimilki siswa atau 

untuk menghubungkan pembelajaran yang lalu dengan pembelajaran 

yang akan diberikan. Setelah apcrsepsi dosen memotivasi mahasiswa 

dengan cara menayangkan materi yang dosen yakini dapat memotivasi 

siswa, dalam penayangan ini menggunakan program komputer yang di 

tayangkan dengan LCD. Terakhir dosen menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yang memang harus diketahui mahasiswa agar 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti terdapat langkah-langkah sebagai berikut: 

-Dosen menjelaskan tentang pokok-pokok materi dan 

mempresentasikan materi pembelajaran melalui LCD, mahasiswa 

mengamati presentasi. 

-Dosen mengajak mahasiswa berfikir dan memaknai tentang pokok- 

pokok materi pembelajaran. 

-Dosen membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok untuk 

mengidentifikasi sub pokok bahasan materi pembelajaran. 

-Dosen memberikan petunjuk pengejaan tugas untuk mahasiswa. 

- Dosen mengawasi ke rja tiap kelompok dan membimbing kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

- Dosen mempersilahkan wakil kelompok untuk mempresentasikan 

hasil ke j a  kelompok di depan kelas. 

- Dosen memeriksa hasil kerja kelompok bersama dengan mahasiswa 

yang lain. 



- Dosen rnernberi tanggapan terhadap hasil laporan setiap individu 

atau kelompok. 

- Dosen rnernberikan apresiasi kepada kelornpok yang berhasil 

- menyelesaikan tugas dengan benar. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir pembelajan, mahasiswa menyimpulkan materi 

pembelajaran berdasarkan penayangan ulang materi pelajaran rnelalui 

LCD. Selanjutnya dosen bertanya apakah mahasiswa dapat memahami 

materi yang telah disampaikan, mahasiswa mengerjakan post test yang 

telah disiapkan dosen. Kemudian dosen mengingatkan materi yang akan 

di pelajari pada pertemuan berikutnya dan meminta rnahasiswa untuk 

mernpersiapkannya. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan dan pensekoran data yang 

telah didapat, kemudian melakukan analisis terhadap data tersebut dan 

dilanjutkan dengan pengambilan keputusan. 

3. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes objektif atau pilihan 

ganda untuk variabel hasil belajar. Tes hasil belajar adalah merupakan salah 

satu alat ukur yang akan digunakan untuk mengetahui keberhasilan seseorang 

dalam proses belajar mengajar atau program pendidikan (Asmawi, 2005). 

Setelah pokok bahasan selesai diajarkan, maka diberikan soal yang berkaitan 

dengan materi yang telah dipelajari. Tujuan pemberian soal ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana siswa dapat rnenguasai materi pelajaran yang telah 

diajarkan dengan rnenggunakan pretes untuk melihat kernarnpuan awal 

sebelurn rnendapat perlakuan belajar dan postes untuk melihat hasil yang telah 

dicapai setelah mendapat perlakuan beiajar. 



F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengukur pengetahuan siswa terhadap materi PA1 yang telah 

diberikan, baik yang rnengunakan metode kontekstual maupun yang mengunakan 

metode konvensional, maka dilakukan post test dalarn bentuk pi1ihar.- ganda. 

Penskoran test objektif ini menggunakan rurnus Arikunto (1999:228) yaitu: 

Jawaban yang benar 

Skor = X 100 

Jurnlah soal 

G. Teknik Analisis Data 

1. Teknis analisis untuk melihat seberapa besar perbedaan pretes (tes awal) 

pembelajaran berbasis metode CTL dengan metode konvensional 

(pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) yang keduanya 

homogen dan merupakan sampel penelitian mnka dilakukan uji persyaratan 

dengan u-ji normalitas dengan Chi-Square. 

a. Uji Normalitas 

Keterangan : fo = Frekuensi observasi 

fe = Frekuensi ekspektasi 

Kriteria : Data dikatakan berdistribusi normal jika xZhitung < x2tabel 

(Sudjana, 1996:273) 

b. Uji Homogenitas 

s2besor 
F = -  dengan s2 : varians (sudjana, 2005:250) 

s2kec, l  

2. Uji kesamaan dua rata-rata dipakai untuk mernbandingkan antara dua 

keadaan, yaitu keadaan nilai rata-rata pretes mahasiswa pada kelas 



eksperirnen dengan mahasiswa pada kelas kontrol dan keadaan nilai rata-rata 

tes akhir mahasiswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

3 .  Untuk Melihat pengaruh penerapan strategi CTL dan konvensional terhadap 

hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan uji t. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Obyek penelitian ini adalah perbedaan hasil belajar mahasiswa sebagai hasil 

perlakuan antara Strategi Pembelajaran CTL dan perlakuan sistem pembelajaran 

konvensional yang dikaitkan dengan motivasi belajar. Berdasarkan rancangan 

penelitian faktorial 2 x 2 dengan menggunakan ANAVA dua jalur. Maka data 

penelitian dikelompokkan menjadi: (1) Hasil belajar mahasiswa yang diberi 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL, (2) Hasil belajar rnahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional, (3) Hasil belajar mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi, (4) Hasil belajar mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah, ( 5 )  Hasil belajar mahasiswa yang diberikan Strategi 

Pembelajaran CTL dan memiliki motivasi berprestasi tinggi, (6) Hasil belajar 

mahasiswa yang diberikan Strategi Pembelajaran CTI. dan rnemiliki motivasi 

berprestasi rendah, (7) Hasil belajar mahasiswa yang diberikan sistem Pembelajaran 

konvensional dan memiliki rnotivasi berprestasi tinggi, dan (8) Hasil belajar 

mahasiswa yang diberikan sistem Pembelajaran konvensional dan motivasi 

berprestasi rendah. 

Untuk deskriptif data- masing-masing kelompok secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 



Tabel 2. Deskriptif Perhitungan Skor Hasil Belajar Mahasiswa 

1. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang niberi Perlakuan 
Strategi Pembelajaran CTL 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil helajar mahasiswa diperoleh dari 

N 
sampel 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang diberi 

Skor 
Terendah 

50,OO 

25,OO 

25,OO 

63,OO 

63,OO 

25,OO 

65,OO 

63,OO 

CTL 

Konvensional 

Motivasi 
tinggi 

Molivasi 
Rendah 

CTL rnotivasi 
tinggi 

Konvensional 
tinggi 

CTL Rendah 

Konvensional 
rendah 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL sebanyak 42 mahasiswa secara empiris 

42 

42 

42 

42 

2 1 

21 

2 1 

mempunyai nilai rentangan skor 45,5, skor terendah 50, skor tertinggi 953, skor rata- 

rata 75,67, simpangan baku 9,489, modus 70 dan median 75. Penyajian data melalui 

Skor 
Tertinggi 

95,50 

92,50 

95,50 

92,50 

95,50 

88,50 

82,50 

92,50 

tabel distribusi fiekuensi dengan banyak kelas 6 dan interval kelas 8, sebagai berikut: 

Rata- 
rata 

75,68 

71,43 

72,18 

76,44 

79,24 

64,21 

74,81 

78,64 

Simpangan 
Baku 

9,49 

15,47 

16,04 

7,25 

9,91 

17,70 

5,08 

8,26 

Rentang 

45,50 

67,50 

70,50 

29,50 

32,50 

63,50 

17,50 

29,50 

Modus 

70,OO 

67,50 

72,50 

77,50 

70,OO 

67,50 

77,50 

77,50 

Median 

75,OO 

75,75 

72,50 

77,50 

80,OO 

67,50 

75,OO 

78,OO 



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 8, nampak bahwa 30,95% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil belajar 

No. 

I 

2 

'? 
3 

4 

5 

6 

mahasiswa, 47,62% responden yang mernperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

Batas Bawah 
Kelas 

Interval 

89,5 

81,5 

73,s 

65,5 

573 

45,5 

- Interval 

Kelas 

90 - 97 

82 - 89 

74 - 81 

66 - 73 

58 - 65 

50 - 57 

21,43% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

Jumlah 

menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1 

Frekuensi 

Absolut 

3 

6 

13 

15 

4 

1 

berikut ini: 

Frekuensi 

Relatif (Oh) 

7,14 

. . 14,29 

30,95 

35,7 1 

9,52 

2,38 

42 100,OO 



Garnbar 1 : Histogram Skor Hasil Belajar Agama Islam Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Strategi Pernbelajaran CTL 

2. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang Diberi Perlakuao 
Sistem Pern belajaran Konvensional 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional 42 mahasiswa secara empiris 

mempunyai nilai rentangan skor 67,5, skor terendah 25, skor tertinggi 92, skor rata- 

rata 71,42, simpangan baku 15,472, modus 67,5 dan median 75,75. Penyajian data 

mehlui tabel distribusi fiekuensi dengan banyak kelas 6 dan interval kelas 12, 

sebagai berikut: 



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 

yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel 9, nampak bahwa 33,33% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil belajar 

mahasiswa, 14,29% responden yang memperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

52,38% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

menun-jukkan kelompok skor ha i l  belajar mahasiswa pada gambar 2 berikut ini: 



Gambar 2 : Histogram Skor Hasil Belajar Agama Islam Kelompok 

Mahasiswa yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran 

Konvensional 

3. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang memili ki Motivasi 
Rerprestasi Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi 42 mahasiswa secara empiris mempunyai nilai rentangan 

skor 70,5, skor terendah 25, skor tertinggi 95, skor rata-rata 72,17, simpangan baku 

16,043, modus 72,50 dan median 72,5. Penyajian data melalui tabel distribusi 

frekuensi dengan banyak kelas 6 dan interval kelas 12 sebagai berikut: 



Tabel 5 .  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 

yang memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel 10, nampak bahwa 40,48% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor h a i l  belajar 

mahasiswa, 14,29% responden yang memperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

45,24% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa pada gambar 3 berikut ini: 



Gambar 3 : Histogram Skor Hasil Belajar Mahasiswa Kelornpok 

Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 

4. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Rendah 

Berdasarkan hasil analisis data tentnng hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah 42 mahasiswa sccara empiris mempunyai nilai rentangan 

skor 29,50, skor terendah 63 skor tertinggi 923, skor rata-rata 76,44, simpangan baku 

7,249, modus 77,5 dan median 77,5. Penyajian data melalui tabel distribusi fiekuensi 

dengan banyak kelas 6 dan interval kelas 5, sebagai berikut: 



Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 

yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel 6, nampak bahwa 30,95% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor m-ata-rata dari skor hasil belajar 

mahasiswa, 30,95% responden yang memperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

38,10% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa pada gambar 4 berikut ini: 



Gambar 4 : Histogram Skor Hasil belajar mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 

5. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang Diberi Perlakuan 
Strategi Pembelajaran CTL, Bagi Mahasiswa yang Memiliki Motivasi 
Berprestasi Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL, bagi mahasiswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi 2 1 mahasiswa secara empiris mempunyai nilai rentangan skor 32,5, 

skor terendah 63, skor tertinggi 95,5, skor rata-rata 79,23, simpangan baku 9,906, 

modus 70 dan median 80. Penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi dengan 

banyak kelas 5 dan interval kelas 7, sebagai berikut: 



Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL, Bagi Mahasiswa 
yang Memiliki Motivasi berprestasi Tinggi 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 7, narnpak bahwa 37,50% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil belajar 

mahasiswa, 37,50% responden yang memperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

25% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa pada gambar 5 berikut ini: 
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5,075. modus 7 7 3  dan median 75. Penyajian data melalui tabel distribusi Frekuensi 

dengan banyak kelas 5 dan interval kelas 4, sebagai berikut: 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelornpok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL, Bagi Mahasiswa 
yang Merniliki Motivasi Berprestasi Rendah 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 8, nampak bahwa 14,29% 

dari jurnlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil belajar 

rnahasiswa, 38,10% responden yang rnemperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

47,62% responden rnemperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

rnenunjukkan kelornpok skor hasil belajar rnahasiswa pada gambar 6 berikut ini: 



Gambar 6 : Histogram Skor Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL, Bagi 
Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah. 

7. Hasil Belajar Mahasiswa Kelornpok Mahasiswa yang Diberi Perlakuan 
Sistem Pembelajaran Konvensional, Ragi Mahasiswa yang Merniliki 
Motivasi Berprestasi Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional, bagi mahasiswa yang rnemiliki 

motivasi berprestasi tinggi 21 mahasiswa secara empiris mempunyai nilai rentangan 

skor 63,5, skor terendah 25, skor tertinggi 88,5, skor rata-rata 64,22, simpangan baku 

17,701. modus 67,5 dan median 67,5. Penyajian data melalui taiel distribusi 

fiekuensi dengan banyak kelas 5 dan interval kelas 4, sebagai berikut: 



Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hasi! Belajar Mahasisma Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional, Bagi 
Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 9, nampak bahwa 14,29% 

dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil belajar 

mahasiswa, 38,10% responden yang mernperoleh skor di bawah harga rata-rata, dan 

42,62% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. Histogram yang 

menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa pada gambar 7 berikut ini: 



Gambar 7 : Histogram Skor Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional, Bagi 
Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi 

8. Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa yang Diberi Perlakuan 
Sistem Pernbelajaran Konvensional, Bagi Mahasiswa yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi Rendah 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh dari 

skor yang dicapai pada tes Agama Islam pada kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional, bagi mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah 21 mahasiswa secara empiris mempunyai nilai rentangan 

skor 29,5, skor terendah 63, skor tertinggi 933 ,  skor rata-rata 78,64, simpangan baku 

8,256, modus 7 7 3  dan median 78. Penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi 

dengan banyak kelas 5 dan interval kelas 6, sebagai berikut: 



Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional, Bagi 
Mahasiswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 10, nampak bahwa 

52,38% dari jumlah responden yang memperoleh skor rata-rata dari skor hasil 

belajar mahasiswa, 19,05% responden yang memperoleh skor di bawah harga 

rata-rata, dan 47,62% responden memperoleh skor di atas harga rata-rata. 

Histogram yang menunjukkan kelompok skor hasil belajar mahasiswa pada 

gambar 8 berikut ini: 



Kelompok I : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL 

Kelompok I1 : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional 

Kelompok 111 : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang 

memili ki motivasi berprestasi t inggi 

Kelompok IV : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah - .  

Kelompok V : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL bagi mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi 

Kelompok VI : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan Strategi Pembelajaran CTL bagi mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah 

Kelompok VII : Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang 

diberikan perlakuan sistem Pembelajaran konvensional bagi 

rnahasiswa yang rnemiliki motivasi berprestasi tinggi 

Kelompok VIIl : Hasil beiajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional bagi 

mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 

Dari hasil perhitungan untuk taraf kepercayaan a = 0,05 terlihat bahwa nilai 

LhiWng untuk semua kelompok lqbih kecil daripada Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data Hasil belajar mahasiswa dari semua kelompok data I, 11, 111, 

IV, V, VI, VII dan VIII adalah berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk 



lebih jelasnya hasil uji tersebut secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 11 di 

bawah ini. 

- 
Tabel 1 I .  Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas Data 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan uji Barlet dilakukan terhadap (a) dua 

kelompok perlakuan Ar dan A2, (b) dua kelompok atribut BI dan B2, dan (c) empat 

kelompok sel dalam rancangan eksperimen A I B I ,  AIB2, A2B1 dan AzB2. Pengujian 

hornogenitas varians melalui pendekatan X2 dengan kriteria pengujian terima H, jika 

2 2 2 2 x himng < x tabel yang '~erarti varians homogen dan tolak H, jika x hitung 2 x yang 

berarti varians tidak homogen. Diuji pada taraf kepercayaan a = 0,05; dk = k -1. 

VI 

VII 

VIIl 

2 1 

2 1 

2 1 

0,131 

0,128 

0,149 

0,193 

0,193 

0,193 

Normal 

Normal 

Normal 



Hasil perhitungan dan uji signifikan varians masing-masing kelompok data 

tersebut dapat dirangkum pada tabel 12 di bawah ini: 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai x2 hi,,, dari ketiga kelompok data lebih 

kecil dari X2 pada taraf kepercayaan a = 0,05. ha1 ini berarti bahwa keseluruhan 

kelompok data yang diuji memiliki varians yang homogen. 

Hasil pengujian normalitas dan hornogenitas data tersebut menunjukkan 

bahwa kelompok-kelompok data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan dernikian maka 

persyaratan normalitas dan homogenitas data terpenuhi sehingga dapat digunakan 

Analisis Varians (ANAVA) dalam pengujian hipotesis penelitian. 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Analisis varians melalui pengujian dengan rnenggunakan Analisis varians dua jalur 

dan akan diperoleh dua pengaruh utama (main eflect) antar kolom sebagai variabel 

perlakuan dan pengaruh utama antar bans sebagai variabel atribut (simple efect), 

serta interaksi (interaction eflect) antara kolom dan baris atau antara variabel bebas 



teknik Pembelajaran dan motivasi belajar terhadap variabel terikat yaitu Hasil 

belajar mahasiswa. 

Hasil-hasil pengujian hipotesis dapat dirangkum dalarn tabel 13 di bawah ini: 

Tabel 13. Tabel ANAVA Dua Jalur Data Hasil Belajar Mahasiswa 

Keterangan: 

dk = Derajat kebebasan 
- Fhitung - F hitung 

Ftabel = F ,kI 
*) = Uji F signifikan (Fhitung = 4,68 > Ftahel = 3,96) 
*) = Uji F signifikan (Fhitung = 4,76 > Ftabel = 3,96) 
*+) = Uji F sangat signifikan (Fhitung = 15,99 > Ftak, = 6,96) 
a = Taraf signifikansi 

Kesimpulan 

Signifikan 
-- 

Signifikan 

Sangat 
Signifikan 

- 

- 

Adanya interaksi dan signifikannya pengaruh utama antara bentuk teknik 

Sumber 
Varians 

Hasil Belajar 
(A) 

Motivasi 
berprestasi 

(B> 
Interaksi 
A X B  

Kekeliruan 
(Dalam Sel) 

Antar kelompok 

TOTAL 

Pembelajaran dan motivasi belajar dalam analisis varians di atas maka pengujian 

dk 

1 

1 

1 

80 

3 

83 

Jumlah 
Kuadrat 

") 

584,07 

594,67 

1996,31 

9985,62 

3 175,06 

13 160,68 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Tukey antara pasangan data guna menentukan 

Rerata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 

584,07 

594,67 

1996,31 

124,82 

1058,35 

158,56 

Fhitung 

4,68 
- ----A- 

4,76 

15,99 

- 

- 

Ft abel 

a = 

0,05 

3,96 

3,96 

3,96 

- 

- 

- 

a = 0,OI 

6,96 

6,96 

6,96 

- 

- 
- 



rata-rata kelompok mana yang lebih tinggi antara dua kelompok data yang 

dipasangkan. 

Tabel 14. Tabel Hasil Uji Tukey antsra Kelompok Data 

Keterangan : 
**) = sangat signifikan 

*) = signifikan 

Hasil-hasil pengujian seperti terlihat pada tabel 13 dan tabel 14 dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa antara Kelompok Mahasiswa yang 
Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL dan Kelompok Mahasiswa 
yang Diheri Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional 

Dari hasil perhitungan ANAVA di atas terlihat bahwa nilai Fhlrung = 4,68 > 

Ftabel =3,96. Hal itu berarti bahwa H, ditolak dan HI diterima, dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan h a i l  belajar mahasiswa antara 

kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan Strategi Pembelajaran CTL dengan 

kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional 

terbukti signifikan. Hasil belajar kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan teknik 



Pembelajaran Strategi Pembelajaran CTL lebih tinggi daripada kelompok mahasiswa 

yang diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional . 

Untuk melihat perbedaan dalarn memberikan perlakuan bentuk teknik 

Pembelajaran mana yang lebih tinggi dilanjutkan dengan uji Tukey, maka didapat 

nilai Qhitung = 3,49 > Q = 2,80. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara ha i l  belajar mahasiswa kelompok mahasiswa yang diberi periakuan Strategi 

Pembelajaran CTL dengan kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan sistem 

Pembelajaran konvensional, dimana hasil belajar kelompok mahasiswa yang diberi 

perlakuan teknik Pembelajaran Strategi Pembelajaran CTL lebih tinggi daripada 

kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional. 

Dari hasil perhitungan ANAVA di atas terlihat bahwa nilai Fhitung = 4,76 > 

Fbkl = 3,96. Hal itu berarti bahwa H, ditolak dan 1-1, diterima, dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan hail belajar mahasiswa antara 

kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan kelompok 

mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terbukti signifikan pada a = 

0,05. Hasil belajar kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

lebih tinggi daripada kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah 

Untuk melihat perbedaan motivasi belajar mana yang lebih tinggi dilanjutkan 

dengan uji Tukey, maka didapat nilai Qhitung = -3,50 > Q tabe, = -2,80. Ini berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa kelompok 



mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan kelompok mahasiswa 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah, dimana hasil belajar kelornpok 

mahasiswa - yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok mahasiswa yang memiliki rnotivasi berprestasi rendah. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Antara Kelompok Mahasiswa yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi dan Diberi Perlakuan Strategi 
Pembelajaran CTL dengan Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran 
Konvensional 

Dari hasil perhitungan uji Tukey antara kelompok mahasiswa yang merniliki 

motivasi berprestasi tinggi dan diberi perlakuan Strategi Pembelajaran CTL 

memperoleh skor rata-rata = 79,24 dengan kelompok mahasiswa yang rnerniliki 

motivasi berprestasi tinggi yang diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional 

memperoleh skor rata-rata = 64,22. Sedangkan rata-rata kuadrat dalam (RJK@)) 

pada ANAVA dua jalur adalah 124,82. Dilihat dari uji Tukey diperoleh nilai Qhitung = 

8,71 > QUkl = 3,84. Dengan demikian H, ditolak dan HI diterima, sehingga 

terdapat perbedaan pengaruh yang sangat signifikan. Hasil belajar mahasiswa 

kelompok mahasiswa yang diberi perlakuan Strategi Pernbelajaran CTL lebih tinggi 

daripada hasil belajar kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

dan diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Antara Kelompok Mahasiswa yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah dan Diberi Perlakuan Strategi 
Pembelajaran CTL dengan Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran 
Konvensional 



Dari hasil perhitungan uj i Tukey antara kelompok mahasiswa yang memil iki 

motivasi berprestasi rendah yang diberi perlakuan Strategi Pembelajaran CTL 

memperoleh skor rata-rata = 74,81 dan kelompok mahasiswa yang memiliki moti-vasi 

berprestasi rendah yang diberi perlakuan sistem Pembelajaran konvensional 

memperoleh skor rata-rata = 78,64. Sedangkan rata-rata kuadrat dalam (RKJ(D)) 

pada ANAVA dua jalur adalah 124,82 sehingga diperoleh nilai QhitunS = 3,12 > Qtahel 

(a = 0,05;16 ) = 2,86. Dengan demikian H, ditolak dan HI diterima, sehingga terdapat , 

perbedaan pengaruh yang signifikan. Hasil belajar mahasiswa kelompok mahasiswa 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah dan diberi perlakuan Strategi 

Pembelajaran CTL lebih rendah daripada hasil belajar kelompok mahasiswa yang 
- - ~ 

~ - - -  .. ~ 

diberi perlakuan teknik Pembelajaran sistem ~embelajaranB~nvensiona1. 

4. Interaksi antara Pemberian Perlakuan Teknik Pembelajaran dengan 
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Hasil pengujian interaksi berdasarkan perhitungan ANAVA di atas terlihat 

bahwa nilai F hitug = 15,99 > F label = 6.96. Hal ini berarti H, ditolak dan HI 

diterima, dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara 

pemberian bentuk teknik Pembelajaran dengan motivasi belajar adalah terbukti sangat 

signi fikan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa hasil belajar mahasiswa pada 

kedua perlakuan memberikan perbedaan yang sangat signifikan. Dan melalui uji 

lanjut terbukti bahwa hasil belajar mahasiswa yang diberi perlakuan Strategi 



Pembelajaran CTI, lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang diberi 

perlakuan sistem Pembelajaran konvensional. Hasil pengujian pengaruh motivasi 

belajar juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok 

mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah, hasil belajar mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa 

yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

1. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa antara Kelompok Mahasiswa yang 
Diberi Perlakuan Strategi Pembelajaran CTL dengan Kelornpok Mahasiswa 
yang Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran Konvensional 

Hasil pengujian hipotesis pertama, membuktikan bahwa secara keselumhan 

mahasiswa yang belajar dengan Strategi Pembelajaran CTL lebih tinggi hasilnya 

dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar dengan sistem Pembelajaran 

konvensional. Dalam ha1 ini CTL dalam pendidikan merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pentingnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, untuk 

mencapai suatu keberhasilan akademis pada siswa baik secara individu maupun 

secara keseluruhan. Dan ini memberikan kesempatan pada siswa utuk menemukan 

jati dirinya (kemampuannya) dalam menghubungkan kegiatan yang dilakukan di 

sekolah dengan kehidupan mereka sehari-hari, serta mengembangkan minat dan bakat 

menjadi informis, demokratis dalam masyarakat. 

Sejalan dengan pendapat Johnson (2002:25) menjelaskan CTL merupakan 

suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan 



pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya, 

budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem CTL akan menuntut siswa 

melalui delapan komponen utarna CTL yakni melakukan hubungan yang bermakna, 

mengerjakan peke rjaan yang berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerja sama, 

berfikir kritis dan kreatif, memelihard merawat pribadi siswa, mencapai standar yang 

tinggi dan menggunakan penilaian yang sebenamya. 

Dan ditambahkan Sagala (200357) CTL adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa mernbuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalarn kehidupan mereka sehari-hari sehingga 

dapat dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan Strategi Pembelajaran CTL lebih 

efektifjika dibanding dengan sistem Pembelajaran konvensional. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa antara Kelompok Mahasiswa yang 
Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi dan Diberi Perlakuan Strategi 
Pembelajaran CTL dengan Diberi Perlakuan Sistem Pembelajaran 
Konvensional 

Hasil pengujian hipotesis kedua, membuktikan bahwa secara keseluruhan 

mahasiswa yang belajar dengan motivasi berprestasi tinggi dan diberikan perlakuan 

Strategi Pembelajaran CTL lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan mahasiswa 

yang belajar dengan sistem Pembelajaran konvensional. Dalam ha1 ini motivasi 

berprestasi adalah dorongan atau kekuatan (energi) seseorang yang dapat 

menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu 



kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 

maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik), sehingga mahasiswa yang memiliki 

motivasi ini, kalau diberikan CTL akan lebih meningkat lagi. 

Dirnana pembelajaran CTL rnerupakan suatu pengetahuan yang dibangun oleh 

manusia itu sendiri (siswa) secara bertahap, yang hasilnya diperluas melalui konteks 

yang terbatas (sempit). Karena pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, 

konsep, kaedah yang siap untuk diambil dan diingat, namun mausia harus 

mengkontruksi pengetahuan itu melalui pengalaman nyatanya. (Nurhadi:2002) 

mengemukakan bahwa, karakteristik pembelajaran CTL adalah: a) kerjasama, b) 

saling menunjang, c )  menyenangkanl tidak membosankan, d) belajar dengan 

bergairah, e) pembelajaran terintegrasi, f )  menggunakan berbagai sumber, g) siswa 

aktif, h) sharing dengan teman, i) siswa kritis dan guru kreatif, j) dinding kelas & 

lorong-lorong sekolah penuh dengan hasil karya siswa seperti: peta, gambar, artikel 

dan lain-lain, k) Laporan pada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, 

laporan hasil pratikum (nilai conversation class1 speaking), karangan (writing), dan 

lain sebagainya. Dan dapat dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan Strategi 

Pembelajaran CTL kepada mahasiswa yang motivasi berprestasinya tinggi lebih 

efektif jika dibanding dengan sistem Pernbelajaran konvensional. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswo An tara Kelompok Mahasiswa yang 
Merniliki Motivasi Berprestasi Rendah dan Diberi Perlakuan Strategi 
Pernbelajaran CTL dengan Diheri Perlakuan Sistern Pembelajaran 
Konvensional 



Hasil pengujian hipotesis ketiga, membuktikan bahwa secara keseluruhan 

mahasiswa yang belajar dengan motivasi berprestasi rendah dan diberi perlakuan 

dengan Strategi Pembelajaran CTL lebih rendah hasilnya dibandingkan dengan 

mahasiswa yang belajar dengan sistem Pembelajaran konvensional. Dimana motivasi 

tersebut adalah dorongan dalam diri individu agar berbuat lebih baik dan motivasi 

yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang 

ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, beke j a  maupun dalam kehidupan 

lainnya, sedangkan bagi mahasiswa yang rendah motivasinya tentu akan berdampak 

lain, sehingga dalam ha1 ini dapat dikatakan bahwa ilntuk mencapai tujuan Strategi 

Pembelajaran CTL kurang efektif jika dibanding dengan sistem Pembelajaran 

konvensional 

4. Interaksi antara Teknik Pern bela jaran dengan Motivasi belajar 

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa ada interaksi 

antara teknik Pembelajaran dengan motivasi belajar dan pengaruhnya terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Kelompok mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi 

tinggi dan diberi dengan Strategi Pembelajaran C'TL mencapai hasil belajar 

mahasiswa yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi yang diberi sistem Pembelajaran konvensional. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh strategi Pembelajaran dengan Pembelajaran 

CTL berhubungan dengan karakteristik mahasiswa yang mengikuti Pembelajaran. 

Sebaliknya, pada kelompok mahasiswa yang rnemiliki motivasi berprestasi rendah 



yang belajar dengan Strategi Pembelajaran CTL mencapai hasil belajar mahasiswa 

yang lebih rendah jika dibanding dengan kelompok mahasiswa yang diberi sistem 

Pembelajaran konvensional. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengaruh sistem 

Pembelajaran konvensional juga berhubungan dengan karakteristik mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran Agama Islam. 

Penjelasan terjadinya interaksi di atas, dapat digambarkan melalui 

perbandingan rerata skor hasil belajar mahasiswa antara empat mahasiswa yang 

berbeda motivasi belajarnya dan perolehan perlakuan sistem Pembelajaran dalam 

bentuk grafik sebagai berikut: 



Keterangan: 

= Sistem Pembelajaran Konvnsional 
- - - - - - - = Sistem Pembelajaran CTL 

Garnbar 9 : Interaksi Pernberian Perlakuan Teknik Pernbelajaran dengan Motivasi 
belajar terhadap Hasil belajar mahasiswa Mahasiswa 

Gambar di atas memperlihatkan perbedaan (diskrepansi) yang cukup 

menyolok antara pengaruh Strategi Pembelajaran CTL yang diberikan pada 

mahasiswa yang memiliki kecenderungan motivasi berprestasi tinggi dan yang 

diberikan pada kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

Demikian juga sebaliknya ada perbedaan antara pengaruh sistem Pembelajaran 

konvensional yang diberikan pada kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi maupun yang diberikan pada kelompok mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah. 

Efektifitas teknik Pembelajaran dengan CTL pada kelompok mahasiswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi, terkait dengan sifat subjek mahasiswa dan 

model interaksi Pembelajaran yang tercipta oleh Strategi Pembelajaran CTL itu 

sendiri. Sebaliknya pada mahasiswa yang merniliki motivasi berprestasi rendah, 

penggunaan sistem Pembelajaran konvensional dalam Pembelajaran Agama Islam 

mencapai hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan penggunaan sistem 

Pembelajaran secara CTL. Hal ini memberikan pemahaman bahwa bagi mahasiswa 

yang mempunyai motivasi berprestasi rendah, terkait dengan sifat subjek mahasiswa 

dan pendekatan interaksi sistem Pembelajaran konvensional itu sendiri. 



Soekarnto (1997:39) rnenyatakan bahwa apabila rnahasiswa rnemiliki 

rnotivasi positif maka ia akan ( I )  memperlihatkan rninat, rnempunyai perhatian, dan 

ingin ikut serta, (2) beke rja keras serta rnernberikan waktu kepada usaha tersebut, (3) 

dan terus bekerja sarnpai tugas terselesaikan. Jadi bahwa tinggi rendahnya rnotivasi 

mahasiswa dapat dilihat dari beberapa faktor antara lain: 

1. Ketekunan mahasiswa dalam menghadapi tugas, 

2. Dapat bekerja terus-menrus dalam waktu yang lama, 

3. Tidak berhenti mengerjakan tugas sebelum selesai, 

4. Ulet dalarn rnenghadapi kesulitan, dan 

5. Tidak lekas putus asa. 

Mahasiswa yang rnempunyai rnotivasi belajar yang tinggi adalah rnahasiswa 

yang rnernpunyai kemandirian untuk berprestasi, tidak rnernerlukan dorongan dari 

luar untuk berprestasi, rnempunyai keinginan mendalami bidang pengetahuan yang 

diberikan, mernpunyai usaha untuk berprestasi sebaik rnungkin. Motivasi belajar 

yang tinggi pada rnahasiswa dapat dilihat dari kesenangannya dan kemauannya serta 

sernangatnya untuk belajar, rnenyukai tugas-tugas yang rnempunyai tantangan, 

rnempunyai kernampuan untuk mempertahankan pendapatnya serta berusaha 

mengejar tujuan jangka panjang. Hal ini sebaliknya bagi rnahasiswa yang mernpunyai 

rnotivasi belajar rendah. Dimana bagi rnahasiswa yang bermoti-.asi rendah 

menganggap Pernbelajaran CTL merupakan ancaman, sehingga mahasiswa tersebut 

rnalah bertarnbah hilang rnotivasinya. 



E. Keterbatasan Penelitian. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan meskipun telah 

diupayakan secara maksimal dan seobjektif rnungkin. Keterbatasan tersebut perlu 

dikemukakan sebagai pertimbangan dalarn rnenginterpretasi dan menggeneralisasikan 

hasil penelitian yang dicapai. Keterbatasan-keterbatasan yang dimaksud antara lain 

sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini melibatkan anggota sampel sangat terbatas yakni 42 

peserta rnahasiswa (2 1 rnahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi dan 

21 peserta mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah). Jumlah sampel 

yang kecil dan hanya dilakukan pada Ta 201 1, di satu angkatan jelas mempengaruhi 

keputusan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini juga dnpat menggeneralisasikan pada 

angkatan-angkatan yang memiliki karakteristik yang sama dengan perguruan tinggi 

tempat penelitian ini dilakukan. Kecilnya jurnlah sampel juga mengurangi keputusan 

hasil penelitian. Dengan demikian, rneskipun hipotesis-hipotesis penelitian secara 

statistik telah teruji pada taraf a = 0.05. tapi masih perlu diuji lebih lanjut pada 

sampel yang lebih besar untuk rnengurangi pengaruh statistik sampel yang terbatas. 

Kedua, penelitian ini rnenggunakan rancangan penelitian eksperimen yang 

menuntut adanya pengendalian terhadap sernua variabel di luar variabel yang telah 

ditetapkan. Kedua kelompok telah diusahakan yang setara deigan mencari sekolah 

yang rnernpunyai karakteristik sama, baik dati segi lingkungan sosial geografis, sosial 

ekonomis, orang tua maupun bangunan serta sarana dan prasarana. Namun pada 



t 
1 demikian, dalam penelitian ini variabel motivasi berprestasi yang dikendailkan '1: - padahal masih banyak variabel lain yang berpengaruh seperti minat, motivasi dan 

i 
lain-lain. Demikian pula pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dalam penelitian ini 

hanya dikontrol dengan nilai hasil belajar mahasiswa. Padahal variabel lain seperti 
F 

[ kemampuan potensi akademik dari IQ mahasiswa juga perlu dikendalikan. 
f 
h 

! 
i Ketiga, penelitian dilaksanakan di lokasi yang sama yaitu Pergurun Tinggi 

pada angkatan 201 1. Hal ini di satu sisi ditempuh untuk mengatasi ancaman validitas 

! internal, yaitu untuk menghindari terjadinya kontaminasi subjek penelitian, agar 

1 mahasiswa yang belajar dengan Strategi Pembelajaran CTL dan yang belajar dengan 

! pendekatan individual tidak saling mempengaruhi, dan juga untuk menghindari faktor 

! subjektivitas pribadi dalarn memberikan perlakuan secara berbeda-beda pada 

kelompok mahasiswa yang berbeda, tidak tertutup kemungkinan bukan sebagai hasil 

murni dari pemberian perlakuan yang berbeda, tetapi juga oleh pengaruh perbedaan 

lingkungan dan subjektivitas dosen dan pendamping. 

Berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan penelitian tersebut diatas, 

kepada pengguna hasil temuan yang rnenerapkan atau mengembangkan hasil lebih 

lanjut diharapkan dapat memperhatikan hal-ha1 yang menjadi titik lemah dari 

penelitian ini. Demikian juga, kepada pengembang (pkneliti) lain diharapkan dapat 

memanfaatkan keterbatasan-keterbatasan ini sebagai bahan masukan untuk 

menindaklanjutinya. 



F. Kesirnpulan dan Saran 

I .  Kesirnpulan 

a. Hasil Belajar mahasiswa yang diberikan Strategi Pernbelajaran CTL lebih 

tinggi dari pada sistern pernbelajaran konvensional, setelah rnernperhitungan 

kemampuan awal hasil belajar mahasiswa. 

b. Hasil belajar rnahasiswa yang diberikan dengan Strategi Pembelajaran CTL 

lebih tinggi dari pada hasil belajar rnahasiswa yang diberikan dengan sistern 

konvensional yang rnerniliki motivasi berprestasi tinggi, setelah 

rnemperhitungkan kernarnpuan awal mahasiswa 

c. Hasil belajar mahasiswa yang diberikan dengan sistern konvensional lebih 

tinggi dari pada hasil belajar mahasiswa yang diberikan dengan Strategi 

Pembelajaran CTL yang rnerniliki motivasi berprestasi rendah, setelah 

rnernperhitungkan kernampuan awal rnahasiswa 

d. Terdapat pengaruh interaksi antara hasil belajar mahasiswa dan motivasi 

berprestasi tinggi terhadap h<asil belajar, setelah rnernperhitungkan 

kemarnpuan awal rnahasiswa 

2. Saran 

a. Perlu dikembangkan sistern pernbelajaran yang telah ada (Konvensional). 

b. Untuk anak bennotivasi rendah, pembelajaran yang cocok digunakan adalah 

pembelajaran konvensional. 



c. Perlu dosen membiasakan menggunakan Strategi Pembelajaran CTL dalam 

setiap pemberian pembelajaran. 

d. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di perguruan tinggi, untuk melihat 

pengaruh sistem pembelajaran terhadap hasil belajar. 

e. Perlu diadakan kegiatan yang meningkatkan proses pelatihan pemikiran dan 

karakter mahasiswa yang meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan 

diri seperti kegiatan pelatihan dan kegiatan sambung rasa bagi mahasiswa dan 

dosen untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa sesuai dengan tuntutan 

penyelesaian permasalahan belajar. 

f. Perlu diberikan kesempatan seluas-seluasnya kepada mahasiswa untuk 

mengekspresikan dirinya dalam pelaksanaan program pembelajarannya di 

bawah bimbingan dosen. 

g. Perlu diberikan penghargaan atau rangsangan kepada mahasiswa yang 

berprestasi berupa hadiah, pujian dan sebagainya. 

h. Sernua kebijakan dalam proses pembelajaran perlu dievaluasi secara berkala 

baik dalam kelompok kemahasiswaan sehingga pembelajaran terlaksana 

secara berkesinambungan sesuai dengan tingkat kebutuhannya. 
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KISI-KISI KUISIONER MOTPVASI BELAJAR 

No 

1 

2 

3 

4 

Indikator 

I .  Konsentrasi 

2. Mendapatkan pengetahuan 

3. Kesiapan diri 

4. Disipiin 

1.  Kaitan antara pokok bahasan 

2. Inforrnasi yang relevan 

3. Jawaban masalah 

1.  =lai tertinggi 

2. Menyelesaikan tugas 

3. Penyelesaian tugas 

4. Aktif dalarn p~mbelajaran 

5.  Senang dalam belajar 

1 .  Percaya diri 

2. Mengidentifikasi masalah 

3. Puas dengan tugas-tugas 

4. Puas dengan strategi 

Aspek yang 
Diukur 
Minat 

Relevansi 

Harapan 

Kepuasaan 

Jumlah 

2 

o L 

3 

3 

2 

1 

1 

2 

2 

2 

3 

1 

2 

3 

I 

2 

No. Butir 
Positif 

1 

2 

3 9  

4,lO 

12 

13 

15 

16 

20 

18,26 

22 

27,29 

30 

3 1 

Soal 
Negatff 

5 

6 

7 

8 

11,14 

19 

24 

17 

2 1 

23,25 

32 

28 



TRY OUT 

KUISIONER MOTIVASI BELAJAR 

Mata Kuliah : Pendidikan Agama Islam 
- 

Waktsi : 30 menit 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklis (4) pada salah satu 

anternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda. Perlu dijelzskan bahwa 

pernyztaan-perny-ataan ini tidak bersifat benar dan salah, tetapi hanya untuk 

mengungka7kan kenyataan ymg sebenarnya pada diri anda sendiri. 

2. Pengertian skala alternatif jawaban tersebut adalah:" 

a. SL = Selalu, artinya anda menganggap bahwa pernyatm itu eelalu aqda 

lakukan sesuai dengan ke~yataan diri anda 

b. SR = Sering, artinya anda menganggap bahwa pernyataan itu szring imda 

1- sesuai dengan kenyaw diri ~ i d a .  

c. KD = Kadang-kadang, artinya anda aenganggap bahwa pernyataan itu 

kadang-kadang anda lakukan sesuai dengan kenyataan diri anda. 

d. JR = Jarang, artinya anda mengarlggap bahwa pernyaiam itu jaran;: anda 

lakukan sesuai dengan kenyataan diri anda. 

e. TP = Tidak pernah, artinya anda menganggap bahwa pernyataan itu tid& 

pemah anda lakukan sesuai dengan kenyataan diri anda. 



3. Berikut adalah pernyataan dan alternatif jawaban yang hams anda isi. 

NO 

1 

2 

3 

- 
4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 i 

12 

13 

14 

15 

16 

PERNYATAAN 

Saya fokus dalam belajar Pendidikan Agarna Islam 

dengan dosen 

Saya menerima materi baru dalam pembelajaran P a  

dari dosen 

Saya percaya dengan kemampuan diri sendiri dalam 

belajar PA1 

Saya menge rjakan PR PA1 dengan tepat waktu 

Saya juga rnzngerjakan tugas mata kuliah lain ketika 

sedang belajar PAI 

Saya merasa pembelajaran PA1 membos+nkan 

Saya suka terlambat masuk ketiks pembelajaran PAI 

Saya hanya suka mengerjakan tugas PAI ymg saya 

anggap mudah 

Saya kecewa bila tida! &pat mengikuti pembelajaran 

PAT 

Saya jadi bersemangat dengan tugas PA1 yang sudah 

dikoreksi dosen dikembalikan pada mahasiswa 

Saya tidak mengkaitkan satu pokok b h  dengan 

pokak bahasan lainnya 

Saya cari tanbahan materi pembelajaran dengan ca-a 

browsing di internet 

Saya menanyakan lebih lanjut penjelasan dosen yang 

dirasa meragukan. 

Saya tidak menemukan kaitan antara materi akidah 

dengan akhlak 

Saya berusaha mendapatkan nilai tertinggi di antara 

ternan-teman 

Saya berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan tugas secara mandiri 

SL SR KD JR TP 



I 

17 

18 

19 

- 
20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

3 1 

32 

Saya menolak menge rjakan tugas PAI yang sulit 

Saya cepat memahami materi pembelajaran PA1 

dengan bekeja sama 

Saya tidak berusaha belajar giat meskipun hasil belajar 

saya rendah 

Saya merasa terpacu melihat mlai PA1 ternan-teman 

saya tin& 

Saya tidak memperhatikan penjelasan dosen yang 

memberikan jawaban pertanyaan teman 

Saya menyediakan waktu untuk menyele3aika.n tugas 

PA1 

Saya merasa rendah diri melihat temakteman 

mendapatkan nilai tinggi. 

Saya membutuhkan teman untuk dapat menyelesai kan 

P~gas-tugas 
--- 

Saya kehilangan rasa percaya diri berkompetisi 

dengm ternan-tenan 

Saya memperhatikan penjelasan dosen dengan 

seksama 

Saya mudah memahami materi kuliah ymg diberikan 

dosen PA1 

Saya bingung kalau dosen memberikan penjelasm 

pembelajaran yang berubah-rubah 

Saya berusaha melakukan pemecahan masalah dalm 

PA1 

Saya t d r o n g  umtuk mengetahui pelajaran PA1 lebih 

jauh 

Saya menyenangi pembelajarzn dengan penjelasan 

bervariasi 

Saya membiarkan masalah pembelajaran yang sulit 

diselesaikan 



KUISIONER MOTTVASI BELAJAR 

Mata Kuliah : Pendidikan Agama Islam 

Waktu : 30 msnit 

Petunjnk Pengisian Angket: 

1. ~awablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklis (9 pada salah satu 

anternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri anda Perlil dijelaskan bahwa 

pemyataan-pernyataan ini tidsk bersifat benar dan salah, tetapi hanya untuk 

mengungkapkan kenyataan yang sebenarnya pada diri anda sendiri. 

2. Pengenian skala alternatif.jawaban tersebut adalah:" 

a SL = Selalu, artinya anda menganggap bahwa pemyalaan itu selalu anda 

lakukan sesuai deilgan kenyataan diri anda. 

b. SR = Sering, artinya anda menganggap bahwa pernyataan itu sering an& 

lakukan sesuai dengan kenyataan diri an& 

c. KD = Kadang-kada~lg, artinya anda menganggap bahwa pemyataan itu 

kadang-kadang anda lakukan sesuai dengan kenyataar, diri anda. 

d. JR = Jarang, artinya anda menganggap bahwa pemyataan itu jsrang anda 

lakukan sesuai dengan kenyatzm diri anda 

e. TP = Tidak pernah, artinya anda menganggap bahwa pemyataan itu tidak 

perna! anda lakukan sesuai dengan kenyataan diri anda. 



3. Berikut adalah pernyataan dan alternatifjawaban yang hams anda isi. 

NO 

I 

2 

3 

4 

PERNYATAAN 

Saya fokus dalam belajar Pendidikan Agarna Islam 

dengan dosen 

Saya menerima materi baru dalam pembelajaran PA1 

dari dosen 

Saya percaya dengan kemampuan diri sendiri dalam 

belajar PAI 

Saya menge j a h n  PR PAI dengan tepat waktu 

SL 

I 

- 

5 

6 

7 . 

8 

9 

I!! 

1 1 

12 

13 

14 

15 

16 

SR KD 

Saya juga menge rjakan tugas mata kuliah lain ketikz I 
seda~lg belajar PAI 

Saya rnerasa pembelajaran PAI mernbosankan 

g+ hrmya suka 'mckge$akan tug& P'A Yang.saya 

I anggap nwdah 

Saya kecewa bila tidak &pat mengikut~ pembclajaran 

PAI ! 
Saya jadi bersemangat dengan tigas PA1 yang sudah 

dikoreksi dosen dikembalikan pada mahasiswa 

Saya tidak rnengkaitkan satu pokok bahasan dengan 

pokok bahasan lainnya 

Saya cari tambahan materi pembelajaran dengan cara 

browsing di internet 

Saya menanyakan lebih !anjut penjelasan dosen yang 

dirasa meragukan. 

Saya tidak menemukan kaitan antara maten' akidah 

dengan akhlak 
- 

Saya berusaha meidaiatkan nilai tertinggi di antara 

teman-ternan 

Saya berusaha semaksimal mungkin untuk 

menyelesaikan tugas secara mandiri 

Saya menolak rnenge jakan tugas PA1 yang sulit 

JR 

I 

TP 



. 

17 

18 

19 

Saya tidak berusaha belajar giat meskipun hasil belajar 

saya rendah 

Saya merasa terpacu melihat nihi PAI teman-teman 

saya tinggi 

Saya tick& memperhatikan penjelasan dosen yang 

m e m k r i b  jawaban pertanyaan teman - 

- 

20 Saya menydiakan walctu untuk menyelesaikan tugas 1 P N  

2 1 

22 

23 

24 

Saya metasa rendah diri melihat teman-teman 

mendapatkan ~iilai tinggi. 

Saya membut?lhkan teman untuk dapat menyelesaikan 

tugas-tugas 

Saya kehilangan rasa percaya diri berkompetisi 

dengan teman-teman 

Saya memperhatikan penjelasan dosen dengan 

seksamz. 

25 

26 

27 

28 

29 

30 
I 

Saya mudah memahami materi kuliah yang diber=zn -- dosen PAT 

Saya biigung kalau dosen mernbcdcan pnjelasan 

pembelajaran yang berubah-rubah 

Saya berusaha melakukan pemecahan rnasalah dalarn 

PM 

Saya terdorong untuk mengetahui pelajaran PA1 lebih 

jauh 

Saya menyenangi pembelajaran dengan penjelasan 

be&ariasi 

Saya rnernbiarkan masalah pembelajaran yang sulit 

diselesaikan 



SOAL EKSPERIMEN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

1. Isilah identitas dengan lengkap d m  benar pada lembar jawaban 
2. BacaIah pertanyaan be-ikut dengan teIiti dan hati-hati 
3. Waktu yang disediaka? 60 menit 
4. Pilihlah altematif jawaban pada opsi yang disediakan dengan memberikan 

tanda silang (X) 

1. Perkara-perkara yaiig dibenarkan oleh jiwa dan menjedikm hat' 1 tentram 
karenmya adalah pengertian akidah secara: 
a. lazim 
b. biasa 
c. istilah 
d. b&.asa 

2. Tingkat kedua kategori orang yang menjalankan akidah Islam adalah: 
a. orang ymg konsisten pada penalaran dan pemikiran seita senantiasa 

memohon pertolongan Allah swt untuk mena'ati-nya 
b. orang yang menerimanya lewat pemikiran dan penalaran, sehinggz 

irnannya semakin Seitambah dan keyakinannya semaki  kuat 
c- orang yang menerima &idah sebagai ajaran dan mempercayainya 

sebagai tradisi yang berlaku. 
d. orang ymg mengamalkan akidahnya dengan cara mengapli kasi kan 

rukun Islam 

3. Beberapa kanduxlgan yang terdapat dalam kalimat syahadatain yaitu: 
a. ibadah mahdhah, ghairu mahdahah dan muamalah 
b. sumpah, janji dan ikrar 
c. kesetiaan, kepatuhan dar~ ketaatan 
d. seruan, ancarnan dan teguran 

4. Kata yang memiliki makna sebagai satu-satunya yang berhak disembah 
adalah Allah SWT adalah: 
2. Al-malik 
b. As-salam 
c. Al- liah 
d. Ar-rahrnan 



Salah satu ruang lingkup kajian akidah adalah ruhaniyat, yang disebut 
dengan ruhaniyat adalah: 
a. kajian yang membahas segala sesuatu yang terkait dengan para nabi 

dari sisi sifat, kema'shuman dan urgensi terhadap kebutuhan terhadap 
risalah mereka. 

b. kajian yang membahas apa saja yang berkaitan dengan alarn 
supranaturzl, seperti malaikat, jin dan ruh. 

c. kajian yang membahas kehidupan alam bd dan &rat, seperti alarn 
kubur, hari kebangkitan, perhitungan d m  pembalasan. 

d. kajian yang membahas hal-hd yang berhubungan dengan Allah swt dari 
segi sifat-sifat, asma', dan perbuatar-perbuatan-Nya. 

Keyakinan terhadap utusan Allah juga rnerupakan bagian dari ruang 
lingkup akidah yaitu dalam: 
a. kajian p g  membahas apa saja yang berkaitan dengan slam 

supranatural, seperti malaikzit, jin dan ruh. 
b. kajian yang membahas kehidupan alam barzah dan akhirat, seperti alam 

kubur, hari kebangkitan, perhitungan d m  pembalasarI. 
c. kajian yang membahas segala seswtu yang terkait dengan para nabi 

dari sisi sifat, kema'shuman dan urgcnsi terhadap kebutuhan terhadap 
risalah nrereka 

d. kajian yang membahas hal-hal yang berhubungan dengirn All& swt dari 
segi sifat-sifat, asma', dan perbuatan-prbuatan-Nya. 

Rasulullah SAW dijultiki oleh kaum quraisy dengan al-amin yang berarti: 
a. rnenyarnpaikan 
b. jujur 
c. lurus 
d. terpercaya 

Ruang lingkup sam'iyat dikaji dalarn akidah, yakni membicarakan 
n~asalah: 
a. kajian alarn akhirat antara lain; alam bamah, surga dan peraka 
b. kajian d a m  supranatural yaitu; malaikat, jin dan ruh 
c. kajian global tentang kehidupan di dunia dan akhirat 
d. kajian tentang hakikat dan kebenaran dam ghak 

Pada dasarnya manusia diciptakan Allah sebagai makdduk yang bertauhid 
dan cerzderung menuhankan Allah, dm prinsipnya Allah rnenciptakan 
manusia sesuai dengan kehendak-Nya. Berikut ini te rjemahan ayat yang 
mengandung dasar penciptaan mmusia tersebut yakni: 
a. "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan, melainkan sedikit." (Al-Isra': 

85) 
b. "Fitrah Allah yang telah mznciptakan manusia menurut fithrah itu. 

Tidak ada pembahan pada fitrah Allah, itulah agama yang lurus" (Ar- 
Ruum: 30) 



c. "Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di buni. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. " ( Y u m :  
101) 

d. "Dan banyak sekali tanda-tanda kekuasaan Allah di laqgit dan di burni 
yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari-Nya " (Yusuf 
109 

10. Dari pengertian tauhid dapat dikatakan juga bahwa ajaran ketuhanan 
dalam Islam bersifat: 
a. polytheisme 
b. multitheisrne 
c. rasialisme 
d. monotheisme 

1 1. Dalam tauhid rububiyah Allah maha pengasih, artinya Allah memberikan 
fasilitas hidup kepada makh lhya  terutama manusia yang: 
a beriman dan berhkwa saja 
b. seluruh manusia yang beriman, bertakwa dan beramal shaleh saja 
c. bertakwa dan beramal shaleh saja 
d selurub manusia tanpa kecudj 

Sesungguhny2 Nlah ads!& yang maha mcmiliki i lm4 te rjemahan ayat 
berikut yang mengisyaratlan ketinggian ilmu Allah adalah xbagai 
berikut: 
a. "Dan kamu tidak menghendaki (menemph jalan itu), kecuali bila 

dikehen@ AIIah. " el-lman: 3tl) 
b. Dan Dialah yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui, Dia 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, dan apa yang keluzr 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanyz Dan 
Iiialah Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun." (Saba': 1-2) 

c. "Maka Tuhanmu menghendaki agar nereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat 
dari Tuhanrnu, dart bukanlah aku melakukannya dengan kemauanku 
send'i. Demikian adalah tujuan perbuatan-perbuatan ymg kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya " (AZ-KahJi: 82) 

d. "Allah tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 
kekal lagi tenrs-menerus mengurus (makhlutc-Nya), tidak mengantuk - 
dan tidak tidur, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi." (Al-Baqarah: 255) 

13. Allah sebagai tuhan juga disebut decgan "rabb ", yang artinya tuhan ymg 
maha: 

a. menciptakan, menghidupkan, mematikan, memelihara, clan memberi 
rezeki 



b. pengasih, penyaymg, menguasai, suci, menyelamatkan dan maha 
agung 
c. menerangi, melindungi, memberi hidayah, menetapkan, clan maha 
menguasai 
d. memberi rezeki, melindungi, menerangi, men~beri hidayah dan maha 
pengasih 

1 4. Dalam konteks tauhid uluhiyah penyembahan kepada Allah dibuktikan 
de.uganan tiga hal yakni: 
a takut kepada-Nya, cinta k e e - N y a  dan berharap kepada-Nya 
b. bersabar terhadap ujian-Nya, takwa dalam menjalani ketentuan-Nya 

clan tunduk terhadap hukum-hukum-Nya 
c. istiqamah dijalan-Nya, tawakkal tehadap ketentuan-Nya dan irnan 

terhadap RasuI-Nya 
d. iman terhadap qadha clan qadar -4llah SWT, takwa dalam menjalani 

hidup dan sabar menghadapi uiian-Xya 

1 5. Mulkiyah berasal dari kata mulk yang arthya: 
a, memberi seluruh kebutuhan makhluk 
b. menyayangi kepada selunrb makhluk hidup 
c. menguasai s e l d  hukum dalam kehidupan 
d. merahmati akan seluruh darn 

16. Sebagai orang ymg bertauhid mulkjah maka salah satu konsckuensinya 
adalah: 
a. dalarn hidup seseorang wajib mematuhi dan memprioritaskan hukurn 

setempat yang berlaku 
b. dalam keseharian seserang wajib menjadikan h b  alam sebagai 

ketentuan yang paling utamz 
c. dalarn pengarnbilan keputusan, seseorang wajib melandaskan kepada 

hukum AUah. 
d. dalm t indakmya, sesecmg wajib melandaskan kepada h u h  

positif yang berlaku 

Berikut ini hal-ha1 yang menjadi kebutuhan bagi manusia terhabp Raw1 
adalah: 

a. kebutuhan akan eksistensi diri, penghargaan dan motivasi untuk berbuat 
kebaikan 

b. kebutuhan akan pengdcuan dari sesama manusia, penghargaan dan 
shock therapy untuk berbuat k & j b  

c. karena keterbatasan aka1 manusia, merealisasika. tabiat sebagai 
makhluk sosial, pembiibing mtuk meilgenal tuhan 

d karena kemampuan dirj yang terhatas, mencukupi keblituhan hidup, 
merealisasikan kemampuan berfikir logis 



1 8. Seorang sahabat Rasulullah SAW dari kalangan budak kukuh 
mempertahankan tauhidnya walaupun mendapat siksaaan bertubi-tubi, 
beliau bernama: 
a Amru Ibn Ash 
b. Zubair Ibn A w m  
c. Bilal Ibn Rabah 
d. Zaid Ibn Tsabit 

19. Berikut ini te rjernahan ayat al-Quran yang mengisyaratkan sebuah perintah 
yang bermakna wajib dari Allah SWT: 
a. "Sembahlah olehmu Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun." (An-nisa: 
3 6) 

b. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
.wars tuFA mtuk waktu yang ditentukan, Itendaklah kamu 
menuliskamya (al-Baqatah: 282 ) 

c. ".....Janganlah kamu rnenzatakan "ah" kepda ibu bapamu, dan 
janganlah kamu menghardik keduanya, katakanlah kepada keduanya 
perkataan yang mulia" (al-Isra:23) 

d. "Talak (yang dapat diijuk) d m  kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
de~gan cara yang ma'ruf atau mencerakan dengan cara yang 3aik 
.. ."(al-Baqarah:229) 

20. Berikut ini prinsipprinsip mum yang terdapst pada syari'ah: 
a sesuai dengan kemauan manusia, ketat pelaksanaannya, cepat 

realisasinya, berorientasi pada kebaikan 
b. berorientasi pada kebaikan, rnenjunjung tinggi HAM. me-;wjudkan 

keadilan, memupuk rasa persaudaraan 
c. sesuai dengan fitrah m u s i a ,  luwes ctalarn pelaksanaan, bertahap 

penerapannya, tidak rnemberatkan manusia 
d. lengkap hukumnya, pertengdan urusanuya, dinamis penerapannya 

2 1. Istilah syari'ah juga kadang di-samakan dengan: 
a tasawuf, hukum clan ma'rifat, clan aturan 
b. fikih, hukum, undang-undang, d m  atma 
c. tafsir, hadits, ushul dan undang-undang 
d. sejarah, k i sa f  nwayat dan hukum 

22. Ibadah yang dikerjakan menurut aturan yang sidah ditentukan tata caraaya 
disebut dengan ibadah: 
a. wajib 
b. sunat 
c. rnahdah 
d. ghairu mabdhah 



23. Disarnping sholat lima waktu, sholat yang sangat dianjurkan dan dilakukan 
pada dua pertiga malam yaitu: 
a. tarawih, witir dan tahajjud 
b. tahajjud, witir dan dhuha 
c. tarawih, tahajud clan fajar 
d. tahajjud dan witir 

24. Kewajiban yang harus dilakukan oleh orang Islam terhadap hartanya, 
yaitu: 
a. zakat fitrah, shadaqah dan zakat pada setiap waktu 
b. shadaqah, zakat dan infaq bila perlu 
c. zakat ma1 bila harta telah mencapai i s a b  
d. zakat fitrah setahun sekali, zakat ma1 sekali sebulan 

25. Hubungm (kteraksi) sesarna manusia diatur dzlam hukurn syari'ah 
dengan istilah: 
a. mu'amalah 
b. munakabat 
c. muhasabah 
d. mudhm5ah 

26. Pada hukum syari'z.! seorang muslin juga berkewajiban u n t i  berb~at 
baik kepada tamunya dengan cara: 
a. memuliakannya 
b. menghormatinya 
c. menjagmya 
d menasehatinya 

27. Seseorang tidak diperbolehkan mengerjakaq ibadah mahdhah melainkan 
dengan: 
a. berpatokan pada ajaran agama yang telah didapatkan 
b. mencontoh kepada ulama, orang alim dan pemuka agama 
c. berpatokm pada ilmu, ulama, d m  pemuka agama 
d. mencontoh kepada Rasulullah SAW 

28. Sesuatu ha1 baru yang diperbuat dalam pelaksanaan ibadah diistilahkan 
dengm: 
a. mubah 
b. bid'ah 
c. mudharabah 
d. rnujahzidah 

29. "Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kepemimpinan akan diminta 
pertanggungjawabannya" kalimat tersebut pen~ah diungkapkan oleh Nabi 
SAW yang disebut dengan: 
a. taushiyah 



b. hadits 
c. atsar 
d. riwayat 

30. Berikut ini merupakan pengertian dari pernikahan yaitu: 
a. Kesepakatan kedua belah pihak untuk hidup serumah guna mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat 
b. Ikatan lahir bath antara seorang laki-laki dan perempuan yang 

menjamin halalnya pergaulan suami istri untuk hidup bersama 
c. Pergaulan laki-laki dan perempuan yang didasari suka sarna suka serta 

saling mencintai 
d. Hubungx, kasih sayang antara dua lawan jenis yang saling bejanji 

untuk setia m e n g m g i  kehidupan 

3 1. H u k m  nenikah bagi seseorang rnenjsdi wajib apabila: 
a. Seorang yang telah memenuhi syarat pernikahm, tetapi tidak kha-xatir 

terjerumus kedalam perzinaa~ dan ti& khawatir akan berbuat aniaya 
bila tidak menikah. 

b. Seseorang telah memenuhi syarat pernikahaa dan khawatir terjerumus 
kedalarn perinaan 

c. Seseorang telall marnpu d m  berkeinginan untuk menikah dan 
rnempunyai bekal mtuk menikah serta merr,i!iki biaya hidup 
bekeluarga 

d. Seseorang telah dewasa tetapi tidak memiliki biaya untuk b e m a h  
tangga atau belum memiliki keinginan mtuk mznikah 

32. Berikui ini mempakan syarzt-syarat dari sebuah pernikahm, kecuali: 
a persetujum kedua calon mempelai 
b. tidak pemah menikah 
c. calon pengantin tidak pemah te rjadi dua kali perceraian 
d. teIah lepas masa iddah bagi calon i b i  karena putusnya perkawinan 

33. Disamping sebagai rukm nikah, b:.ilkti ikatan pernikahan antara seorang 
laki-laki dan perempuan dikuatkan dengm: 
a. adanya ijab qabul pernihlan antara wali dari pihak perempuan dengan 

mernpelai laki-laki diiringi dengan suara takbir 
b. adanya iiab qabul pernikahan antara wali dari pihak perempuan dengan 

mempelai laki-la5 dan djiringi dengm penycmhm sejumlah harta 
sebagai mahar 

c. adanya mempelai laki-laki yang memberikan jawaban (qabul) dari 
pemyataan ijab wali dari pihak perempuan diiringi dengan penyerahan 
seperangkat da t  sholat 

d. adanya ucapan pernyataan menikahkan dari wali pihak perempuan (ijab) 
yang diiringi dengan pernyataan bersedia dinikahkan sekaligus dengan 
penyerahan al-Quran 



34. Berikut ini hal-ha1 yang dianjurkan dalam pernikahan kecuali: 
a. melihat calon pasangan yang akan menikah, menyederhanakan mahar 

dan mengadakan kenduri pernikahan 
b. lchitbah, nazhar, mengadakan pesta pernikahan 
c. tukaran cincin, menundukkan pandangan, memberikan mahar yang 

mahal 
d. meminang, melihat calon pasangan, inenyelenggarakan pesta. 

35. Melihat calon pasangan yang akan dinikahi, disebut dengan: 
a nazhar 
b. nikah 
c. khitbah 
d. thalak 

36. Seorang calon suami juga diperbolehkm menyarnp~ikan maksud untuk 
menikah kepada keluarga cdon istri, prosesi ini disebut dengan: 
a. khutbah 
b. iddah 
c. khitbah 
d. khitab 

37. Wmita ymg dilarzqg d i r i ah i  dikrrrenakan sebab tali perkawinm disebut 
dengan: 
a. muhrim radha'ah 
b. m h n m  nashab 
c. muhrim mashahharah 
d. m&Jim id&& 

38. Berikut ini yang termask sebab hi putusnya pernikahan adalah: 
a. khuluk 
b. thalak 
c. fasakh 
d. semua betul 

39. "Aulim walau bisdnn adalah sabda Rasulullah yang bermakna: 
a tidak perlu diadakan waiimah dalam pernikahan 
b. selenggarakanlah walimah dengan semewah mungkin 
c. selenggarakanlah walimah, walaupn hanya dengan sesekor kambing 
d. walimah diselenggarakan hanya bagi orang yang marnpu 

40. Salah satu kendala terciptanya keluargs sakinah ialah kecuali: 
a. mengkonsurnsi makanan yang tidak halal 
b. pergadan yang tidak menjaga kesopanan 
c. keluarga jauh dari tuntunan agama 
d. akidah yang lurus dan ibadah yang benar 



Kunci Jawaban Soal Eksperimen 



ICa3E~XTaJhASK DATA 
PENELITSAN 



Data Motivasi Belajar Mahasiswa Kelas Kontrol 





Tabel Data Mentah Motivasi dan Hasil Belajar Kelas Kontekstual 

37 1 J irmny Fadrim 

4 ~ s e p  
391  ahm mi Fadillab 
401~nnisa Effendi 

64,7 

79,3 

64 

76,7 



73,3 

76.7 

3093,s 
73,655 

90,7 
62 
73,3 
74 

7,504 
56,308 

4 1  

42 

Siti Maimun 
Rani Pratiwi 

Jurnlah 

Rata-rata 

Nilai Max 

Nilai Min 
Median 

Mode 
St. Deviasi 

Variansi 



Tabel Data Mentah Hasil Belajar Kelas Kontekstual 

4C1Annisa Effendi 
41 Siti Maimrw 
42 Rani Pratiwi 79,Q 



Jumlah 
Rata-rata 

Nilai Max 

Nilai Min 

Median 

Mode 

St. Deviasi 

Variansi 

3178,5 
75,679 

953  
50 

75 
70 

9,489 
90,034 



Tabel Data Mentah Motivasi Belajar Kelas Konvensional 





Tabel Data Mentah Hasil Belajar Kelas Konvensional 



r 

Jumlah 

Rata-rata 

Nilai Max 

Nllai Min 

Median 

Mode 
St. Deviasi 

variansi 

3000 
71,429 
92,5 
25 

7&75 
67,5 

15,472 
229,397 



A 1  A2 Totai 
'. 81 1664 1348,5 3012,s 

02 1514,5 1651,5 3166 

total 3178,5 3000 6178,5 



L A M P I W  4 

. D E S m P S I  DATA PENELITKAN 



a. Muitiple modes exist. The smallest value is shown 



Frequency Table 









alid 63 

m.5 

88.5 

70 

70.5 

72.5 

75 

77.5 

80 

80.5 

82.5 

87.5 

30.5 

93 

95 

95.5 

Total 

is~ing System 







Valid 63 

65.5 

Percent 

2.4 

2.4 

2.4 

2.4 

2.4 

Frequency 

1 

1. 

9.5 

14.3 

9.5 

4.8 

0.5 

4.8 

Vatid Percent 

4.8 

67.5 

6; 

E 

76 5 

77.5 

78 

78.5 

80 

82 

Cumulative 

Percent 

4. 

1 

1 

1 

85 

87 

925 

Total 

g S y s t m  

2 

3 

2 

1 

2 

1 

4. 9. 

4 8  

1.1 - 
4.8 

2 4  

4.8 

2.4 

4.8 

4.8 

4.8 

1 

1 

3 

2 1 

2 1 

42 

14. 

19. 

4.8 
'7 
81. 

2.4 85. 

7.1 100. 

50.0 

100.0 





Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data A, 

1 hltung l eb i  kecil dari L 
Kesirnptllan bahwa sarnpel berasal dari populasi yang berdistribc ~ s i  normal 



Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data A2 

L hlhlng lebih kecH dari L , 
KesfmpLllan fxihwa sampel bemsal dari populasl yang hrdlstrb  



Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data B1 

) L d  I o,r2ij 
t M kedl dari L ,, 
Kesimputsn bahw sampel brasat dari populasi yang barrfistFil 



Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data B2 

L - l e b l h k e c i l ~ ~  
Kesiwulan bakm sampel berasal dari puputasi yang berdistn'bc 



Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data A,B, 

Nomor ( ,A lp1  1 ri 1 F(zi) 1 S(zi) I F(zi-S(si) 
1  -1.6391 0.051 1 0.0481 0.003 

Kesimpulap bahwa sampel berasal dari populasi yang berdism usi normai 



Pengujian nomalitas 
Pengujian Normalitas Data A1B2 

LwunolebIhkedld&Lw 
Kesimpulan bahwa sampel berasal dad populasi yang berdistribusi normal 



Pengujian m a l i t a s  
Pengujian Normalitas Data A,B, 

Kesimpulan bahwa sampel berasal dari popirlasi yang berdistritr normal 



Pengujian normalitas 
Pengujian Normalitas Data A2B2 

Kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang terdistribu 



Pengujian Homogenitas Varians Data A1 - A2 



Varlansi Gabungan -7 = I: dk ( .sf2 ) / dk 
s24- 88,8294 = 164,7158 

Log sZ = 2,2167 
Harga satuan B = ( b g  s z ) ( C d k )  

B= (0,9381) x 62 = 181,7723 
Uji Bariett x 2  = (In 10) {B -(dk) log s,*) 

x '= a .sns  (146,1838) - (145,7766)) = 9 , ~  

Jadi x2 Ilihmg < xb&, 
Kesimpuiannya data berasal dari variaiisi populasi yang homogen 



Pengujim Homogenitss Varians Data 81 - B2 
' 1  h .  
;t 
5 .  
' ? 
jl r 

; 



Vartansi Gabungen s = I; dk (sf1 ) I d4 
& 4 ~ . 9 3 ~ 5 4  = 154.8887 

L ~ S ~ =  2,1902 
Harga satuan B = (Log s2 ) (Zdk  ) 

E k  (0,9586) x 62 = 179,6002 
Uji Barlett x 2  = (ln lo)  ( B  -(dk) log sf2)  

2' ' =  2.3933 (148,3834) - (147,4778)) = 23.54 

Jadi 2 wmg < ~ & l  

Kesimpulannya data berasal dari vsriansi populasi yang hornogen 



E 
i Pengujian Horqmi tas  Varians Data AIB1, AZBI,  A1 B2 dan A2B2 
i 
! 
i 



Variansi Gabungan s 2 = ~ d 4 i s I z ) l d k  
s2=201 ,986?/52 126.3426 
Log s2 = 2.1015 

mga - ~ = ( b g 8 ~ ) ( x d k )  
B= @,5833)x&O= 168,1240 

Uji Barlett x z  = (In 1 6 )  ( 3  -(a d l  
X '= 2.3553 (341,3210) - (140,3!377)) = 31,03 

J a d i f i X 2 <  2 

wmpulannya data berasal dari variansi populasi yang homogen 









Data Analisis Statistik : 



B. Derajat Bebas (db) 
1) d b o =  83 

1996.31 
F inter AB = -- - 15,99 

?24,82 

C. Tabel Anava 



Uji Tukey 

- 
Uji Tukey 

3 Q hitung = -3,50 
Q Tabel (a= 0.05,84)= 2.80 

Q hitung = e.71 
Q Tebel (a= 0.01,42)= 3.84 

Q hitung = 3,12 
Q Tabel (a= 0,05,42)= 2.86 
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